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ABSTRAK

Ifadatul Ula, 2420096 2025, Peran Guru Pembimbing Khusus Pada Program
Layanan Konseling Pendidikan Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di Sekolah
Inklusi TK Negeri Pembina Kecamatan Pekalongan Utara. Skripsi Fakultas
Tarbiyah dan IImu Keguruan Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
(PIAUD) pada Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Siti Mumun Muniroh, S.Psi., M.A.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Perkembangan Anak Berkebutuhan Khusus,
Guru Pembimbing Khusus.

Anak wusia dini 0-6 tahun merupakan masa pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat penting untuk anak di masa depannya atau disebut
the golden age atau masa keemasan dan masa yang sangat kritis yang menjadi
penanda tahap-tahap perkembangan dan pertumbuhan anak di masa yang akan
datang. (Mulyadi & Kresnawaty, 2020:44). Bagi tumbuh kembang seorang
anak, perkembangan merupakan faktor yang sangat penting yang memerlukan
perhatian secara khusus agar tercapai potensi perkembangan yang optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran guru pembimbing khusus
pada program layanan konseling pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus di
sekolah inklusi TK Negeri Pembina Kecamatan Pekalongan Utara dan untuk
menjelaskan bentuk layanan konseling pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus di sekolah inklusi TK Negeri Pembina Kecamatan Pekalongan Utara,
serta untuk menjelaskan tantangan guru pembimbing khusus dalam memberi
layanan konseling pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi
TK Negeri Pembina Kecamatan Pekalongan Utara.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
melalui pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu kualitatif.
Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan tentang peran guru pembimbing
khusus dalam memberi layanan konseling pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus di sekolah inklusi TK Negeri Pembina Kecamatan Pekalongan Utara
adalah, (1) sebagai fasilitator pembelajaran inklusif, (2) sebagai pendamping
sosial emosional, (3) kolaborasi dengan orang tua dan professional lain, (4)
sebagai motivator dan pemberi dukungan emosional, (5) mengembangkan
keterampilan sosial yang adaptif.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Anak usia dini 0-6 tahun merupakan masa pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat penting untuk anak di massa depannya atau
disebut the golden age atau massa keemasan dan massa yang sangat Kkritis
yang menjadi penanda tahap-tahap perkembangan dan pertumbuhan anak di
massa yang akan datang. (Mulyadi & Kresnawaty, 2020:44). Bagi tumbuh
kembang seorang anak, perkembangan merupakan faktor yang sangat
penting yang memerlukan perhatian secara khusus agar tercapai potensi
perkembangan yang optimal. Proses perkembangan akan menghasilkan
“kematangan” baik mental atau jasmani. Dalam bahasa Inggris, kematangan
disebut maturation, yaitu potensi yang dapat dikembangkan individu sejak
lahir, muncul dan ditandai dengan pembawaannya serta pengaturan perilaku
individu. Kematangan berarti perkembangan fungsi atau potensi mental
psikologis sebagai hasil dari tantangan dan latihan yang terjadi selama
proses perkembangan. Selain itu, konsep perkembangan mencakup makna
pertumbuhan. Pertumbuhan atau Growth adalah istilah yang sering
digunakan dalam konteks biologi, sehingga penjelasannya bersifat biologis

(Isroani dkk., 2023:9).
Setiap anak pada hakikatnya mengalami pertumbuhan dan

perkembangan, tetapi dalam proses perkembangan, sebagian anak



mengalami hambatan. Adapun jenis-jenis hambatan perkembangan anak
dibagi menjadi dua, yaitu hambatan perkembangan mental dan hambatan
perkembangan fisik. Hambatan yang berkaitan dengan mental antara lain;
(1) gangguan belajar dan kemampuan intelektual meliputi: slow learner,
kesulitan belajar spesifik, Cerdas Istimewa Bakat Istimewa, (2) gangguan
perilaku meliputi autisme, ADHD, dan tunalaras. Masing-masing dari jenis
hambatan perkembangan tersebut memiliki karakteristik-karakteristik yang
berbeda satu sama lainnya. Adapun Hambatan perkembangan fisik antara
lain tunanetra, tunarungu, celebral palsy. (Indriani, 2021:156).

Anak dengan gangguan perkembangan fisik maupun mental
diklasifikasikan sebagai anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan
khusus adalah anak yang memiliki karakteristik berbeda dari anak-anak
lainnya. Karakteristik tersebut berupa perkembangan baik secara fisik,
sosial, intelektual maupun mental (Saptadi dkk., 2023:39). Menurut Siregar,
(2021) Anak berkebutuhan khusus merupakan anak dengan
perkembangannya mempunyai perbedaan atau kelainan dari segi
intelektual, emosional, perilaku, dan lainnya dibandingkan dengan anak
seusianya. Oleh karena itu, pendidikan dan perawatan khusus harus
diberikan.

Di beberapa kota di Indonesia, khususnya di Kota Pekalongan Jawa
Tengah, pendidikan inklusi telah diterapkan. Menurut Tim Komunikasi
publik, (2024), sekolah rintisan inklusi di Kota Pekalongan antara lain TK

Negeri Cempaka Jaya, TK Negeri Pembina Timur, dan TK Negeri Pembina



Utara yang berperan sebagai pelopor menerima dan mendampingi ABK
sejak dini. Sekitar 25-30 anak berkebutuhan khusus (ABK) di TK di
dampingi selama proses pembelajaran dengan kebutuhan yang berbeda-
beda, mulai dari keterbatasan bicara hingga keterlambatan perkembangan
berpikir atau sosial, jenis dan hambatan perkembangannya vyaitu
tunagrahita, autisme, hiperaktif, kesulitan belajar, gangguan perkembangan
dan gangguan bahasa ekspresif.

Anak berkebutuhan khusus yang paling banyak mendapat perhatian
guru yaitu tunagrahita, kesulitan belajar, hiperaktif, tunalaras, tunawicara,
tunanetra, autis, tunadaksa, tunaganda dan anak berbakat (Fitriyanti.,dkk
2023:132). Anak berkebutuhan khusus harus di dampingi karena mereka
memiliki karakteristik, kebutuhan dan cara belajar yang berbeda-beda dari
anak pada umumnya. Pendampingan ini penting agar mereka dapat
berkembang secara optimal sesuai potensi masing-masing. Oleh sebab itu
anak berkebutuhan khusus memerlukan layanan pendidikan yang sesuai
dengan hambatan belajar dan hambatan perkembangan masing-masing
anak.

Dinas Pendidikan Kota Pekalongan memberikan dukungan untuk
ABK dengan menyediakan layanan pendidikan sesuai kebutuhan mereka
dan telah menyelesaikan proses perluasan layanan konseling pendidikan.
Hal ini terlihat dari upaya pemenuhan kebutuhan pendidikan dan psikologi
anak melalui pelaksanaan Program Layanan Konseling Pendidikan, yang

sering dikenal sebagai “LAKONDIK” yang telah dilaksanakan oleh Dinas



Pendidikan Kota Pekalongan sejak tahun 2019. Dengan adanya
pendampingan dan dukungan yang sesuai, LAKONDIK mengamati bahwa
banyak anak yang mulai mengalami peningkatan perkembangan dari
sebelumnya, dari tidak tahu menjadi tahu dan mampu meskipun berbeda
dengan anak seusianya, namun ABK tetap dapat berkembang sesuai
kebutuhan pribadi. Hal tersebut berkaitan dari adanya peran guru
pembimbing khusus (GPK)

Layanan Konseling Pendidikan (LAKONDIK) dapat berjalan
seefisien mungkin dengan hadirnya Peran GPK. Selain memenuhi
kebutuhan ABK, bimbingan guru pembimbing khusus berfungsi sebagai
jembatan antara pihak sekolah dengan orang tua serta pihak yang bersedia
membantu mengembangkan potensi mereka secara maksimal. Menurut SK
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 002/U/1986, Guru
Pembimbing Khusus (GPK) adalah guru pendidikan khusus yang bekerja di
sekolah reguler, memberikan bimbingan dan dukungan untuk anak
berkesulitan di sekolah dan melakukan program sesuai dengan kebutuhan
siswa. Guru pembimbing memiliki keterampilan dan motivasi untuk
membantu ABK yang berada di sekolah Inklusi (Nurfadhillah, 2023:29).
GPK mempunyai tujuan membantu kepala sekolah, sebagai pembimbing
atau konsultan kepada guru kelas dan ABK yang berada di sekolah inklusi
(Mulyasa, 2021:233). GPK merupakan guru dengan kualifikasi S1
Pendidikan Luar Biasa (PLB) atau kependidikan sesuai dengan kompetensi

pendidikan khusus (Sujarwanto dkk., 2023:10).



Peran guru pembimbing khusus secara khusus dituangkan dalam PP
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka
Kreditnya, pada Bab VII pasal 13 ayat 4, selain melaksanakan kegiatan
seperti pengembangan kurikulum, revisi silabus, mendampingi peserta didik
untuk kegiatan pembelajaran dan melaksanakan pengembangan diri, guru
melaksanakan tugas berkaitan sebagai pembimbing khusus dalam suatu
pendidikan inklusi.

Kota Pekalongan memiliki 6 guru pembimbing khusus yang
ditugaskan dari Dinas Pendidikan untuk lembaga pendidikan inklusi di Kota
Pekalongan mulai dari jenjang TK hingga SMP, masing-masing lembaga
pendidikan inklusi terdapat 2 guru pembimbing khusus, dengan kehadiran
2x pertemuan dalam seminggu. Guru pembimbing khusus memiliki
kualifikasi S1 Psikologi dengan mengikuti bimbingan teknis/diklat yang
diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Kota Pekalongan. Tugas Guru
pembimbing khusus yaitu berkolaborasi dengan guru kelas untuk
melakukan asesmen awal terhadap kemampuan dan kebutuhan anak,
mendampingi guru kelas dalam proses belajar mengajar, memberikan
bimbingan khusus kepada anak berkebutuhan khusus sesuai dengan
kebutuhan, melakukan evaluasi perkembangan anak berkebutuhan khusus
secara berkala, menjalin komunikasi dengan orangtua dan menjadi
penghubung antara sekolah dan orang tua.

Peneliti melakukan pengamatan pada saat pembelajaran di TK

Negeri Pembina Kecamatan Pekalongan Utara, lembaga pendidikan ini



merupakan sekolah inklusi yang telah meraih berbagai prestasi melalui
siswa berkebutuhan khusus. Saat ini terdapat 11 siswa berkebutuhan khusus
dengan beragam kebutuhan, seperti tunagrahita, autisme, hiperaktif,
kesulitan belajar, gangguan perkembangan dan gangguan bahasa ekspresif.
Proses pembelajaran mereka didampingi oleh 2 Guru Pembimbing Khusus
(GPK) yang ditugaskan dari Dinas Pendidikan Kota Pekalongan dengan
Program Layanan Konseling Pendidikan (LAKONDIK) untuk
mendampingi dan melayani siswa berkebutuhan khusus selama proses
pembelajaran. GPK memberikan bimbingan terhadap siswa berkebutuhan
khusus beradaptasi di sekolah, berinteraksi bersama teman, dan
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang berikutnya.

Oleh karena itu, peran guru penting dalam membimbing, mendidik
dan memotivasi siswa dalam keberhasilan Program Layanan Konseling
Pendidikan (LAKONDIK). Guru pembimbing khusus bukan hanya
membantu dalam bidang akademik, namun membantu dalam aspek sosial
emosional sehingga tumbuh kembang anak berkebutuhan khusus dapat
berjalan maksimal, pelaksanaan program LAKONDIK sangat menarik,
sehingga peneliti tertarik dalam meneliti tentang “Peran Guru Pembimbing
Khusus pada Program Layanan Konseling Pendidikan bagi Anak
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi TK Negeri Pembina Kecamatan

Pekalongan Utara”.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.2.1 Belum adanya program khusus atau kebijakan sekolah yang menegaskan
pentingnya peran guru pembimbing khusus dalam program layanan
konseling  pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus di TK Negeri
Pembina Kecamatan Pekalongan Utara.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
maka masalah yang akan diangkat oleh peneliti dibatasi pada Peran Guru
Pembimbing Khusus pada Program Layanan Konseling Pendidikan bagi Anak
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi TK Negeri Pembina Kecamatan
Pekalongan Utara.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1.4.1 Untuk mendeskripsikan Peran Guru Pembimbing Khusus dalam memberi
Layanan Konseling Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah
Inklusi TK Negeri Pembina Kecamatan Pekalongan Utara?
1.4.2 Untuk mendeskripsikan bentuk Layanan Konseling Pendidikan bagi Anak
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi TK Negeri Pembina Kecamatan

Pekalongan Utara?



1.4.3 Untuk mendeskripsikan tantangan Guru Pembimbing Khusus dalam
memberi Layanan Konseling Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus
di Sekolah Inklusi TK Negeri Pembina Kecamatan Pekalongan Utara?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah
diuraikan di atas, maka peneliti mempunyai tujuan penelitian sebagai berikut:

1.5.1 Untuk mendeskripsikan Peran Guru Pembimbing Khusus dalam memberi
Layanan Konseling Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah
Inklusi TK Negeri Pembina Kecamatan Pekalongan Utara.

1.5.2 Untuk mendeskripsikan bentuk Layanan Konseling Pendidikan bagi Anak
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi TK Negeri Pembina Kecamatan
Pekalongan Utara.

1.5.3 Untuk mendeskripsikan tantangan Guru Pembimbing Khusus dalam
memberi Layanan Konseling Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus
di Sekolah Inklusi TK Negeri Pembina Kecamatan Pekalongan Utara.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
sumbangan positif bagi dunia pendidikan, baik secara teoritis maupun praktis,
khususnya sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk
menambah wawasan dalam bidang pendidikan, khususnya di lembaga

sekolah Inklusi.



2. Sebagai bahan pertimbangan dan pengembangan bagi penelitian-
penelitian yang dilakukan di masa yang akan datang sebagai upaya

untuk perbaikan proses belajar mengajar yang lebih bermakna.

1.6.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai pedoman pembelajaran agar tercipta
pembelajaran yang lebih efektif dan lebih berkualitas.
2. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan bermanfaat untuk pedoman kepala sekolah
sekaligus dalam menyumbangkan kontribusi dalam memaksimalkan
suatu pelayanan pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus
untuk mewujudkan inklusi yang baik.
3. Bagi Guru Pembimbing Khusus (GPK)
Sebagai bahan evaluasi guru pembimbing khusus dalam

memberikan pelayanan kepada siswa berkebutuhan khusus di sekolah

inklusi.
4. Bagi Orang Tua
Diharapkan dapat menambah pengetahuan orang tua tentang
mendidik anak berkebutuhan khusus, membimbing serta membantu

orang tua dalam memantau proses belajar anak di rumah.



5.

6.

Bagi Masyarakat

Untuk memberikan masukan ataupun informasi terkait
pentingnya mewujudkan suatu kesejahteraan anak berkebutuhan
khusus (ABK) tanpa adanya diskriminasi dengan anak normal pada
umumnya.
Bagi Masyarakat

Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan, sebagai bahan
evaluasi, dapat mengaplikasikan ilmu yang telah di dapat untuk

diimplementasikan di lapangan.

10



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan sejumlah informasi dan evaluasi atau analisis yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Peran guru pembimbing khusus dalam memberikan layanan konseling
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi TK Negeri
Pembina Kecamatan Pekalongan Utara adalah sebagai berikut:

a. Guru sebagai fasilitator pembelajaran inklusif
Sebagai fasilitator, guru pembimbing khusus menciptakan
lingkungan belajar yang ramabh, terbuka dan adaptif bagi semua peserta
didik, termasuk anak berkebutuhan khusus.
b. Guru sebagai pendamping sosial emosional
Sebagai pendamping sosial emosional, guru berperan
membantu siswa mengenali, memahami, dan mengelola emosi mereka
dengan cara yang positif.
c. Kolaborasi dengan orang tua dan professional lain
Kolaborasi antara guru pembimbing khusus dengan kepala
sekolah, guru kelas dan orang tua anak berkebutuhan khusus sangat

penting dalam mendukung perkembangan anak berkebutuhan khusus.
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d. Peran guru sebagai motivator dan pemberi dukungan emosional
Sebagai motivator, guru pembimbing khusus memberikan
dorongan dan semangat kepada peserta didik berkebutuhan khusus
melalui pendekatan yang positif dan personal.
e. Peran guru mengembangkan keterampilan sosial dan adaptif
Guru berperan membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan sosial adaptif dengan membimbing cara berinteraksi,
bekerja sama dan menyesuaikan diri di lingkungan sekolah.

2. Bentuk layanan konseling pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus di
sekolah inklusi TK Negeri Pembina Kecamatan Pekalongan Utara, yaitu:
a. Konsultasi tumbuh kembang
b. Konsultasi pendidikan
c. Konsultasi anak berkebutuhan khusus
d. Pendidikan keluarga (parenting)

3. Tantangan guru pembimbing khusus dalam memberi layanan konseling
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi TK Negeri
Pembina Kecamatan Pekalongan Utara adalah: keterbatasan sarana dan
prasarana, kurangnya pemahaman orang tua tentang pendidikan inklusi

dan komunikasi orang tua yang terbatas.
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B. Saran

Setelah melaksanakan penelitian tentang peran guru pembimbing khusus

pada program layanan konseling pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus

di TK Negeri Pembina Kecamatan Pekalongan Utara, maka peneliti

memberikan beberapa pertimbangan saran yang dapat bermanfaat untuk

kedepannya, yaitu:

1.

Bagi civitas TK Negeri Pembina Kecamatan Pekalongan Utara,
hendaknya mengadakan sosialisasi di masyarakat umum terkait adanya
program inklusi.

Bagi guru kelas dan guru pembimbing khusus, untuk meningkatkan peran
dalam perencanaan pembelajaran individual, dengan melakukan asesmen
kebutuhan belajar anak secara berkala agar strategi pembelajaran lebih
efektif dan sesuai kemampuan siswa.

Bagi guru pembimbing khusus, hendaknya berkolaborasi dengan guru
kelas dalam menyusun rencana pembelajaran individual (RPI) agar
intervensi yang diberikan lebih tepat sasaran sesuai kebutuhan setiap anak
berkebutuhan khusus dan membuat pedoman khusus dalam layanan
konseling pendidikan agar dapat bermanfaat untuk guru kelas ketika

mengajar di kelas.
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